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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap kurikulum diklat 

Program Masa Persiapan Pensiun (MPP) di DT Insani. Analisis ini ditekankan pada 

bagaimana efektifitas penyusunan kurikulum tersebut dalam mencapai tujuan 

pelaksanaan program. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Duta Transformasi Insani (DT Insani) yang 

berada di Bandung. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik pengumpulan 

data dokumentasi dan wawancara. Dokumen yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 

bahan, produk, layanan, ataupun materi yang berkaitan dengan diklat MPP di DT Insani. 

Wawancara dilakukan secara terstruktur kepada salah satu penanggung jawab 

pelaksanaan diklat. Analisis data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik 

model interaktif, yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, pemaparan data, 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan melakukan uji keabsahan data, yang meliputi credibility test, transferability test, 

dependability test, dan confirmability test. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan diklat MPP yang diselenggarakan oleh DT Insani sudah 

sangat baik meski terdapat beberapa kekurangan. Ditinjau dari kurikulum sebagai suatu 

program maka program diklat yang diselenggarakan oleh DT Insani masih perlu 

penyempurnaan untuk memenuhi aspek, unsur, ataupun komponen yang dibutuhkan 

dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi suatu program. Kendati demikian, 

hasil baik yang didapatkan dari pelaksanaan program menunjukkan bahwa mayoritas 

peserta pelatihan merasa DT Insani sudah sangat baik memfasilitasi peserta pelatihannya 

dalam mempersiapkan masa pensiun.  

  

Kata Kunci: Pendidikan dan Pelatihan, Analisis Program, Program Persiapan Masa 

Pensiun    

  

ABSTRACT: This research aims to conduct an analysis of the training curriculum for the 

Retirement Preparation Program (MPP) at DT Insani. This analysis emphasizes how 

effective the curriculum preparation is in achieving program implementation objectives. 

This research uses descriptive methods and a qualitative approach. This research was 

carried out at Duta Transformasi Insani (DT Insani) in Bandung. The data in this 

research was collected through documentation and interview data collection techniques. 

The documents analyzed in this research are materials, products, services or materials 

related to MPP training at DT Insani. Interviews were conducted in a structured manner 
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with one of the people responsible for implementing the training. Data analysis in this 

research was analyzed using interactive modeling techniques, which consisted of data 

collection, data reduction, data presentation, drawing conclusions and verification. The 

validity of the data in this research was carried out by conducting data validity tests, 

which include credibility tests, transferability tests, dependability tests, and 

confirmability tests. The results obtained in this research indicate that the implementation 

of the MPP training organized by DT Insani is quite good even though there are several 

shortcomings. Judging from the curriculum as a program, the training program 

organized by DT Insani still does not fully fulfill the aspects, elements or components 

needed to design, implement and evaluate a program. Nevertheless, the good results 

obtained from the implementation of the program show that the majority of training 

participants feel that DT Insani has facilitated its training participants well enough in 

preparing for retirement.  

  

Keywords: Education and Training, Program Analysis, Retirement Preparation Program 

  

    

PENDAHULUAN  

Tuntutan dan kebutuhan terhadap program pendidikan dan pelatihan (diklat) 

semakin mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi tersebut 

menimbulkan banyak lembaga menjadi penyelenggara dalam program diklat dengan 

menawarkan berbagai macam program guna mencapai tujuan tertentu (Aryanti, 

Supriyono, & Ishaq, 2018). Kondisi tersebut juga didorong adanya anggapan bahwa 

diklat dapat menjadi salah satu upaya untuk mendukung pengembangan sumber daya 

manusia yang bermutu, berkualitas, dan memiliki kualifikasi yang sesuai dengan 

kebutuhan kerja (Supatmi, Nimran, & Utami, 2013). Salah satu pendekatan dalam 

penyelenggaraan diklat adalah pendekatan berbasis Islami. Pendekatan ini merupakan 

suatu pendekatan dalam proses belajar mengajar yang dilakukan dengan tujuan 

membentuk kepribadian suatu individu agar selaras dengan ajaran agama Islam 

(Mahmudah & Putri, 2023).  

Duta Transformasi Insani (DT Insani) Bandung adalah salah satu penyelenggara 

program pendidikan dan pelatihan berbasis Islami dengan pendekatan Manajemen Qolbu 

(MQ). Qolbu adalah komponen kejiwaan yang dianugerahkan Allah SWT kepada 

manusia. Qolbu merupakan penentu manusia dalam bertingkah dan berperilaku. 

Rasulullah SAW menegaskan bahwa baik-buruknya manusia bergantung kepada qolbu 

yang dimiliki oleh seseorang tersebut. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori 
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menyatakan bahwa “Sesungguhnya di dalam tubuh manusia ada segumpal daging. Jika 

segumpal daging tersebut baik maka akan baik pulalah seluruh tubuhnya, jika segumpal 

daging tersebut rusak maka akan rusak pulalah seluruh tubuhnya, ketahuilah segumpal 

daging tersebut adalah Qalbu”. Merujuk pada hadits tersebut maka dapat diketahui bahwa 

Qolbu menjadi penggerak dan penentu seluruh perbuatan yang dilakukan oleh manusia 

(Vivik Shofiah, 2020).  

Program diklat dengan pendekatan manajemen Qolbu yang diinisiasi oleh DT 

Insani bertujuan menanamkan karakter baik dan kuat melalui prinsip pelatihan yang 

mampu membuka khazanah pemikiran seseorang secara lebih rasional. Sebagai 

penyelenggara program diklat, DT Insani menggap bahwa kesuksesan hidup bermuara 

pada kekuatan karakter yang dimiliki oleh seorang manusia. Program diklat tersebut 

memetakan karakter yang dimiliki seseorang ke dalam kuadran karakter. Program diklat 

tersebut terdiri dari beberapa program pelatihan, salah satunya adalah Program Masa 

Persiapan Pensiun (MPP). Program ini ditujukan kepada karyawan yang akan memasuki 

usia pensiun dengan tujuan mempersiapkan para peserta diklat menghadai masa pensiun 

dengan perencanaan yang matang baik dari segi mental, spiritual, dan keuangan secara 

mandiri (Duta Transformasi Insani, 2024).  

Merujuk pada tujuan diadakannya program MPP tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan analisis terhadap pengembangan kurikulum diklat yang diinisiasi oleh DT 

Insani. Hal tersebut dikarenakan kurikulum di dalam suatu pendidikan dan pelatihan 

memegang peranan khusus yang krusial. Kurikulum sebagai suatu program atau suatu 

sistem menjadi komponen penting yang berisikan tujuan, isi, dan bahan pembelajaran 

sebagai acuan dalam melaksanakan suatu kegiatan pembelajaran (Rusman, 2018). 

Terlebih, analisis terhadap suatu diklat juga merupakan tindakan yang diperlukan guna 

menilai efektifitas atau kebermanfaatan yang ditimbulkan dari pelaksanaan program 

tersebut (Amaluis, 2015). Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis 

terhadap kurikulum diklat Program Masa Persiapan Pensiun (MPP) di DT Insani. Analisis 

ini ditekankan pada bagaimana efektifitas penyusunan kurikulum tersebut dalam 

mencapai tujuan pelaksanaan program, yakni mempersiapkan peserta memghadapi 

transformasi kehidupan menuju masa pensiun dengan perencanaan yang matang. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan dalam suatu penelitian dengan 

tujuan agar dapat memahami fenomena yang ada melalui serangkaian kalimat dengan 

memanfaatkan beragam metode penelitian yang relevan (Moleong, 2017). Adapun 

metode deskriptif merupakan suatu metode yang digunakan dengan tujuan melakukan 

penyelidikan terhadap keadaan, peristiwa, maupun kondisi yang nantinya hasilnya akan 

dipaparkan dalam laporan penelitian (Arikunto, 2014). Penelitian ini dilaksanakan di 

Duta Transformasi Insani (DT Insani) yang berada di Bandung. Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data dokumentasi dan wawancara. Dokumen 

yang dianalisis dalam penelitian ini adalah bahan, produk, layanan, ataupun materi yang 

berkaitan dengan diklat berbasis Manajemen Qolbu (MQ) khususnya pada program Masa 

Persiapan Pensiun (MPP) di DT Insani. Wawancara dilakukan secara terstruktur kepada 

salah satu penanggung jawab pelaksanaan diklat. Analisis data dalam penelitian ini 

dianalisis menggunakan teknik model interaktif, yang terdiri dari pengumpulan data, 

reduksi data, pemaparan data, penarikan kesimpulan dan verifikasi (Miles, Huberman, & 

Saldana, 2014). Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan uji 

keabsahan data, yang meliputi credibility test, transferability test, dependability test, dan 

confirmability test (Sugiyono, 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Duta Transformasi Insani (DT Insani) merupakan suatu perusahaan yang 

menyediakan empat layanan utama, yakni pendidikan dan pelatihan (diklat), konsultan 

manajemen, event organizer, dan laboratorium bisnis. Diklat Masa Persiapan Pensiun 

(MPP) adalah salah satu diklat yang diselenggarakan oleh DT Insani dan berlangsung 

dengan durasi selama tiga (3) hingga enam (6) hari lamanya. Sasaran peserta diklat ini 

adalah karyawan yang akan memasuki usia pensiun. MPP menawarkan berbagai materi 

yang sejalan dengan tujuan diadakan dan dilaksanakannya diklat. Tujuan dan manfaat 

program diklat MPP adalah sebagai berikut. 
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Tabel 1. Tujuan Diklat Masa Persiapan Pensiun (MPP) 

Manfaat Tujuan 

1. Membekali peserta dengan kesadaran 

dan sikap positif terhadap masa 

pensiun serta menumbuhkan motivasi 

untuk mengubah diri dari konsep 

ketergantungan menuju kemandirian 

2. Merupakan bentuk penghargaan dan 

kepedulian perusahaan atau instansi 

terhadap para pegawainya yang akan 

memasuki pensiun 

3. Meningkatkan citra positif, loyalitas, 

dan kebanggaan pegawai terhadap 

perusahaan atau instansi 

1. Peserta memiliki kesiapan mental dan 

spiritual dalam menghadapi masa 

pensiun 

2. Peseta memahami pentingnya menjaga 

kesehatan jasmani dan rohani 

3. Peseta memiliki keterampilan dalam 

merencanakan dan mengelola 

keuangan dengan baik di masa pensiun 

Sumber: DT Insani (2024) 

Merujuk pada manfaat dan tujuan yang diuraikan pada Tabel 1, dapat diketahui 

bahwa secara keseluruhan penetapan manfaat dan tujuan diklat MPP adalah membekali 

peserta dengan pengetahuan, keterampilan, mental, dan spiritual yang diperlukan untuk 

menjalani masa pensiun dengan bahagia dan sejahtera. Pengetahuan dan keterampilan 

tersebut dititikberatkan pada keterkaitannya dengan keuangan peserta secara mandiri 

pasca pensiun. Mengingat, pensiun dapat memberikan efek negatif kepada diri seorang 

individu, terlebih kepada individu yang tidak memiliki penyesuaian diri yang baik dalam 

menghadapi masa pensiun (Dodwell, 2020; Sohier, Van Ootegem, & Verhofstadt, 2021), 

mereka akan lebih mudah mengalami keputusasaan (Santrock, 2000). Selain itu, dapat 

diketahui bahwa manfaat pelaksanaan diklat tersebut tidak hanya diperuntukkan bagi 

peserta, tetapi juga bagi perusahaan dalam bentuk peningkatan citra positif dan loyalitas 

pegawai (Gendron, 2011; Werner & Balkin, 2021). Manfaat dan tujuan diklat tersebut 

juga diturunkan dalam Profil Lulusan yang ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Profil Lulusan Diklat MPP 

Sumber: DT Insani (2024) 

Ditinjau dari profil lulusan yang ditunjukkan pada Gambar 1, dapat diketahui 

bahwa diklat MPP yang diselenggarakan oleh DT Insani bertujuan untuk menciptakan 

lulusan yang pensiun bahagia, yakni bahagia secara mental, kesehatan, kewirausahaan, 

dan keuangan. Maka dari itu, guna mensukseskan tujuan dan mewujudkan profil lulusan 

tersebut, sebelum mengikuti pelatihan, DT Insani melakukan asesmen pra pelatihan guna 

melihat kondisi peserta pelatihan. Asesmen ini dilakukan dengan mengukur beberapa 

aspek, meliputi: 1) kesiapan peserta mental menghadapi purnabakti; 2) kesiapan financial 

menghadapi purnabakti; 3) kesiapan spiritual menghadapi purnabakti; 4) kondisi 

kesehatan menghadapi purnabakti; 5) kondisi keluarga menghadapi purnabakti; dan 6) 

rencana pasca purnabakti. Asesmen pada aspek 1-5 disusun dengan menggunakan skala 

Likert, sedangkan aspek ke-6 disusun dengan menggunakan pilihan ganda (multiple 

choice) untuk mengukur pengetahuan dan pendapat peserta. Adapun rincian asesmen 

tersebut adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Asesmen Pra Pelatihan Diklat MPP 

Aspek Penilaian Keterangan Skor 

Kesiapan Peserta Mental Menghadapi Purnabakti Sangat Tidak Baik 1 

Tidak Baik 2 

Biasa Saja 3 

Baik 4 
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Sangat Baik 5 

Kesiapan Financial Menghadapi Purnabakti Sangat Tidak Baik 1 

Tidak Baik 2 

Biasa Saja 3 

Baik 4 

Sangat Baik 5 

Kesiapan Spiritual Menghadapi Purnabakti Sangat Tidak Baik 1 

Tidak Baik 2 

Biasa Saja 3 

Baik 4 

Sangat Baik 5 

Kondisi Kesehatan Menghadapi Purnabakti Sangat Tidak Baik 1 

Tidak Baik 2 

Biasa Saja 3 

Baik 4 

Sangat Baik 5 

Kondisi Keluarga Menghadapi Purnabakti Sangat Tidak Baik 1 

Tidak Baik 2 

Biasa Saja 3 

Baik 4 

Sangat Baik 5 

Rencana Pasca Purnabakti Pilihan Ganda - 

Sumber: DT Insani (2024) 

Asesmen pra pelatihan dapat juga disebut sebagai asesmen diagnostik, yakni 

penilaian yang dilakukan di awal untuk mengidentifikasi sekaligus mengetahui informasi 

yang dibutuhkan sebelum melaksanakan suatu program pendidikan (Komalawati, 2020; 

Supriyadi et al., 2022). Aspek penilaian pada asessmen pra pelatihan yang dilakukan DT 

Insani pada Tabel 2 dilakukan untuk menilai bagaimana kondisi peserta pelatihan. Hal 

tersebut sekaligus menjadi upaya DT Insani menjaring peserta yang sejalan dengan tujuan 

dilaksanakan diklat. Keseluruhan aspek pada asessmen pra pelatihan telah sejalan dengan 

tujuan diklat, yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, mental, dan spiritual. 

Adapun analisis terhadap daftar materi yang dipersiapkan oleh DT Insani dengan cakupan 

aspek dalam tujuan penyelenggaraan diklat adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. Materi Pelatihan Diklat MPP 

No. Materi Cakupan Aspek 

1. Menghadapi Pensiun dengan Bening Hati Spiritual dan Mental 

2. Manajemen Qolbu Spiritual dan Mental 

3. Switch Mental Psikologi Spiritual dan Mental 
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4. Manajemen Hidup Sehat Mental  

5. Pengelolaan Keuangan Keluarga Mental dan Keuangan 

Mandiri 

6. Perencanaan Aktivitas Masa Pensiun Mental  

7. Membangun Jiwa Enterpreneurship Mental dan Keuangan 

Mandiri 

8. Memulai Bisnis dan Analisa Kelayakan Usaha Mental dan Keuangan 

Mandiri 

9. Maximize Potential Talent Mental 

10. Sukses Story Pensiunan Keuangan Mandiri 

11. Kunjungan dan Praktik Usaha Keuangan Mandiri 

12. Muhasabah atau Refleksi Diri Spiritual dan Mental 

Sumber: Diolah Penulis (2024) 

Berdasar pada daftar materi yang ditunjukkan pada Tabel 3 maka dapat diketahui 

bahwa materi tersebut telah sejalan dengan tujuan diadakan dan dilaksanakannya program 

MPP, yakni mempersiapkan para peserta diklat menghadai masa pensiun dengan 

perencanaan yang matang baik dari segi mental, spiritual, keterampilan, dan pengetahuan. 

Apabila ditelaah lebih lanjut, daftar materi tersebut telah memuat aspek-aspek yang 

berkaitan dengan mental, spiritual, dan keuangan peserta pelatihan secara mandiri. 

Artinya, rancangan materi yang ditawarkan dalam diklat MPP tidak mengabaikan 

kesesuaian antara perencanaan dan proses pembelajaran. Mengingat kesesuaian antara 

perencanaan dan proses pembelajaran merupakan hal penting yang tidak boleh 

dilewatkan. Kesesuaian antara perencanaan dan proses implementasi program menjadi 

salah satu indikator penting dalam tahap implementasi program (Wahyudin, 2016).  

Selain materi yang ditawarkan, trainer dalam program diklat MPP yang 

dilaksanakan oleh DT Insani juga menunjukkan trainer-trainer yang berpengalaman. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa trainer dalam program diklat MPP dipilih atas dasar 

pertimbangan tertentu dengan kriteria yang sejalan dengan tujuan pelaksanaan program. 

Terlebih, trainer memainkan peranan yang penting dalam efektivitas pelatihan, karena 

keberadaan trainer itu sendiri yang akan memberikan pengaruh secara langsung kepada 

para peserta pelatihan (Glerum, Joseph, McKenny, & Fritzsche, 2021; Mathis, 2020). 

Salah satu trainer utama dalam pelaksanaan diklat MPP adalah Abdurrahman Yuri RG. 

Merujuk pada dokumen yang didapatkan dalam penelitian ini, Abdurrahman memegang 

jabatan sebagai Ketua Yayasan Daarut Tauhid dan telah memiliki berbagai pengalaman 
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menjadi seorang trainer. Adapun rincian pengalaman kerja, pengalaman trainer, dan 

keunggulan yang dimiliki oleh Abdurrahman sebagai salah satu trainer dalam program 

diklat MPP ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Profil Trainer Manajemen Qolbu pada Diklat MPP DT Insani 

Sumber: DT Insani (2024) 

Menindaklanjuti tujuan, manfaat, materi, dan trainer dalam diklat yang diinisiasi 

oleh DT Insani tersebut, pelaksanaan diklat dilaksanakan dengan menggunakan metode 

dan pendekatan yang bervariasi. Merujuk kepada hasil wawancara yang dilakukan, 

pendekatan yang digunakan dalam pelatihan adalah pendekatan experiental learning dan 

quantum learning. Experiental learning merupakan salah satu pendekatan dalam 

pembelajaran yang dinilai lebih menyenangkan dan mampu mengarahkan pembelajaran 

yang mendalam dibandingkan dengan pendekatan didaktik (Mamatha, 2021). Sedangkan 

quantum learning adalah pendekatan yang mampu melatih kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, dan mampu meningkatkan kualitas diri seseorang (Anggara & Rakimahwati, 

2021; Tirtoni, 2015). Adapun metode yang diterapkan adalah metode ceramah singkat 

(lecture), praktik, tugas mandiri, diskusi, studi kasus, permainan 

(game/roleplaying/simulation), dan penayangan film. Keberagaman pemilihan metode 

dan pendekatan dalam pelaksanaan diklat dilakukan agar peserta pelatihan dapat lebih 

memperoleh kebermaknaan selama mengikuti pelatihan. Selain itu, pemilihan metode 
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dan pendekatan juga disesuaikan dengan masing-masing rancangan pemaparan materi. 

Misalnya, penggunaan praktik dapat menjadi salah satu perwujudan kerja sama yang 

diselenggarakan oleh penyelenggara diklat dengan memfasilitasi adanya komunikasi 

timbal balik (Angga, Asep Herry Hernawan, & Tita Mulyati, 2023; Oksari, Susanty, 

Wardhani, & Nurhayati, 2022). Namun, kekurangan yang didapatkan dari program diklat 

ini adalah tidak ditetapkan dan tidak dirancangnya alur rancangan pembelajaran secara 

terstruktur sebagaimana rancangan pembelajaran pada penyelenggara diklat pada 

umumnya. Diklat yang diselenggarakan oleh DT Insani hanya menguraikan materi yang 

akan diberikan peserta pelatihan tanpa menguraikan bagaimana rancangan 

pelaksanaannya.  

Tidak adanya rancangan pembelajaran memungkinkan aktivitas pembelajaran atau 

pelatihan tidak sejalan dengan tujuan atau outcome yang ditetapkan (Castro & Tumibay, 

2021; Der‐Thanq, Hung, & Wang, 2007). Tidak adanya rancangan pelaksanaan pelatihan 

yang jelas dan terstruktur juga mendorong adanya ketidakpuasan dalam diri peserta 

pelatihan. Hal tersebut disampaikan dalam hasil wawancara narasumber yang 

diungkapkan oleh penanggung jawab diklat MPP dalam penelitian ini. Berdasar pada 

hasil wawancara yang didapatkan, disebutkan bahwa peserta diklat merasa bahwa materi 

yang disampaikan asih kurang, terlebih pada materi yang dipaparkan oleh perusahaan 

sebagai trainer praktis dalam diklat tersebut. Selain itu, peserta pelatihan juga merasakan 

keterbatasan akses terhadap materi dan dokumentasi pelatihan karena pemanfaatan 

teknologi yang belum maksimal. Materi dan dokumentasi pelatihan umumnya diberikan 

oleh pihak DT Insani dalam wujud barcode, namun beberapa peserta sering kali 

mendapatkan barcode tersebut tidak valid atau tidak dapat diakses. Padahal, akses 

terhadap materi pembelajaran merupakan salah satu hal yang penting bagi peserta didik 

(Supriyatno, Susilawati, & Ahdi, 2020). Guna mengatasi permasalahan tersebut, pihak 

DT Insani berusaha untuk menjadi penyelenggara diklat yang solutif dengan 

mengirimkan link Google Drive ketika barcode tidak dapat diakses oleh peserta pelatihan.  

Meski tidak memiliki rancangan pelatihan yang jelas dan terstruktur, dalam hasil 

wawancara juga didapatkan kekuatan penyelenggaraan MPP. Merujuk pada hasil 

wawancara kepada narasumber, diketahui bahwa peserta pelatihan merasa bahwa materi 

yang disajikan oleh para trainer adalah materi yang aplikatif. Materi-materi tersebut 



Jurnal Kreativitas Pendidikan Modern  

Vol. 6, No. 3 Juli 2024  

 

 

Page | 154   

https://journalversa.com/s/index.php/jkpm 

adalah materi yang mudah dimengerti. Terlebih, dalam pemaparannya, materi 

disampaikan secara jelas dan menyenangkan, sehingga peserta pelatihan yang mayoritas 

akan memasuki usia pensiun tidak merasakan kejenuhan dalam menyimak materi yang 

disampaikan oleh para trainer. Mengingat, apabila peserta mengalami kejenuhan dalam 

menyimak materi yang disampaikan, hal tersebut dapat berpengaruh terhadap pencapaian 

outcome pembelajaran (Hidajat, Hanurawan, Chusniyah, & Rahmawati, 2020; Tze, 

Daniels, & Klassen, 2016). Peserta pelatihan juga merasa bahwa materi yang disampaikan 

di kelas dan praktik kunjungan memiliki bobot yang seimbang sehingga pembelajaran 

yang didapatkan dalam pelatihan menjadi lebih bermanfaat dan efektif. Keseimbangan 

antara pemaparan materi dan praktik dalam pelatihan pada peserta usia dewasa tua 

merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan pelatihan yang efektif (Halvarsson, 

Dohrn, & Ståhle, 2015). Lebih lanjut, kekuatan dan kelemahan dari pelaksanaan diklat 

MPP tersebut didapatkan dari hasil asessmen yang dilakukan oleh pihak DT Insani. 

Asesmen tersebut disusun dalam bentuk kuesioner secara terstruktur dengan 

menggunakan skala Likert dengan rincian penilaian sebagai berikut. 

Tabel 4. Evaluasi Pelatihan MPP 

Aspek Penilaian Keterangan Skor 

Net Promotor Score Tidak Merekomendasikan (0-6) 

 Biasa Saja (7-8) 

 Merekomendasikan (9-10) 

Evaluasi Pelaksanaan Sangat Kurang 1 

 Kurang 2 

 Cukup 3 

 Baik 4 

 Sangat Baik 5 

Evaluasi Manajemen 

▪ Kepanitiaan 

▪ Narasumber 

Sangat Kurang 1 

Kurang 2 

Cukup 3 

Baik 4 

Sangat Baik 5 

Sumber: DT Insani (2024) 

Ditinjau dari aspek penilaian yang ditampilkan pada Tabel 4, dapat diketahui bahwa 

asessmen pelatihan dilakukan dengan menjangkau tiga aspek utama, yakni net promotor 

score, evaluasi pelaksanaan, dan evaluasi manajemen. Net promotor score berkaitan 
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dengan seberapa besar kemungkinan peserta pelatihan merekomendasikan pelatihan MPP 

sebagai mitra pengembangan sumber daya manusia kepada teman atau kolega. Evaluasi 

pelaksanaan berkaitan dengan seberapa baik kondisi input kurikulum, yakni suatu 

komponen dalam evaluasi yang dapat membantu evaluasi terhadap penyediaan fasilitas, 

kebutuhan anggaran, sumber daya manusia, hingga bentuk usaha untuk mencapai tujuan 

pendidikan (Kim & Son, 2017). Adapun evaluasi input kurikulum pada DT Insani 

merujuk pada evaluasi ruang kelas, sound sistem, seminar kit, menu makan, snack atau 

coffee break, ruangan, hingga keamanan pelatihan. Evaluasi manajemen pada komponen 

kepanitiaan berkaitan dengan bagaimana fasilitator atau trainer pada diklat MPP, hal ini 

ditinjau dari kemampuan dalam memaparkan materi, sikap, penampilan, hingga time 

management setiap trainer. Sedangkan evaluasi manajemen pada komponen narasumber 

berkaitan dengan bagaimana materi yang disampaikan kepada peserta dan bagaimana 

kegiatan praktik dapat memfasilitasi kebutuhan peserta pelatihan. Evaluasi yang 

dilaksanakan pada diklat MPP juga diakhiri dengan kolom saran dan masukan untuk 

memberikan ruang bagi peserta memberikan saran dan masukannya secara tertulis dan 

terbuka kepada penyelenggara. 

Evaluasi yang dilaksanakan oleh diklat MPP secara keseluruhan menunjukkan 

keberhasilan pelaksanaan pelatihan. Merujuk pada hasil wawancara, disebutkan bahwa 

setelah penyelenggara melaksanakan asessmen pelatihan didapatkan hasil bahwa peserta 

yang sudah mengikuti pelatihan mendapatkan kondisi mental, kesehatan, dan keuangan 

peserta yang baik. Kondisi mental ini juga berkaitan dengan kondisi spiritual setiap 

peserta pelatihan. Selain itu, hasil wawancara juga mengungkapkan bahwa sebagian 

peserta sedang menjalani dan merintis usaha berbekal dari pelatihan yang sebelumnya 

mereka ikuti. Penanggung jawab pelatihan yang menjadi narasumber dalam penelitian ini 

mengungkapkan bahwa tingkat keberhasilan tersebut adalah 99% dan hanya satu hingga 

dua orang peserta saja yang belum mencapai hasil yang baik sebagaimana peserta-peserta 

lainnya. Terakhir, hasil evaluasi juga mengungkap saran dan masukan yang diberikan oleh 

peserta pelatihan. Merujuk pada wawancara yang dilakukan, peserta mayoritas 

memberikan saran terkait penyesuaian waktu pelatihan. Sebagian besar peserta 

menganggap bahwa waktu pelaksanaan pelatihan terlalu singkat, mereka membutuhkan 

waktu yang lebih panjang untuk mendapatkan kemampuan yang lebih maksimal. Selain 
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itu, peserta pelatihan juga merasa bahwa lokasi kunjungan kurang jauh, sebagian besar 

peserta merasa bahwa lokasi kunjungan untuk kegiatan praktik wirausaha terlalu dekat 

sehingga mereka tidak merasakan pengalaman yang mendalam. Hasil evaluasi tersebut 

menunjukkan bahwa evaluasi yang dilaksanakan dalam diklat MPP DT Insani telah 

sejalan dengan tujuan dilaksanakan evaluasi dalam suatu program pendidikan, yakni 

memperoleh informasi yang diperlukan sebagai dasar pertimbangan keputusan dan 

kepentingan pendidikan (Saputra, 2022).  

Secara keseluruhan, hasil yang didapatkan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa diklat Masa Persiapan Pensiun (MPP) yang diselenggarakan oleh DT Insani sudah 

cukup baik meski terdapat beberapa kekurangan dalam perancangan, pelaksanaan, hingga 

evaluasinya. DT Keunggulan yang ditunjukkan oleh diklat tersebut terletak pada 

kebutuhan pelatihan, yakni pelatihan bagi karyawan yang akan memasuki usia pensiun. 

Keunggulan lain terletak pada adanya asessmen pra pelatihan yang dilaksanakan guna 

mengetahui karakteristik peserta pelatihan. Selain itu, pemilihan trainer yang telah 

disesuaikan dengan tujuan dan kriteria program diklat juga menjadi keunggulan yang 

ditawarkan dari serangkaian program diklat MPP tersebut. DT Insani juga menyadari 

peranan penting evaluasi trainer dalam sebuah kegiatan pelatihan, hal ini mendasari 

adanya evaluasi pelatihan yang diberikan kepada para peserta di akhir sesi pelatihan. 

Tidak hanya evaluasi kepada trainer, evaluasi juga mencakup aspek pelaksanaan, 

kepanitian, hingga tingkat kepuasan peserta untuk merekomendasikan diklat tersebut 

kepada teman atau koleganya. Meski demikian, perlu ditekankan bahwa beberapa 

kelemahan dalam perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi diklat menjadi sebuah 

kelemahan yang perlu segera diatasi.  

Pertama, berkaitan dengan perancangan diklat. Pihak DT Insani tidak menunjukkan 

bahwa diklat MPP yang diselenggarakan oleh mereka benar-benar berangkat dari 

asesmen kebutuhan. Dokumen yang memuat keseluruhan informasi diklat tidak 

menuliskan latar belakang pelaksanaan program dan landasan-landasan dalam 

pengembangan program. Kedua, pemaparan materi pelatihan tidak disertai dengan 

rancangan yang matang. Tidak ditemukan bagaimana rancangan pelatihan dari setiap 

materi yang disampaikan oleh trainer. Tindakan tersebut memungkinkan pelaksanaan 

diklat tidak berjalan secara terarah dan terstruktur, sehingga memungkinkan pula hasil 
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yang dicapai tidak maksimal sebagaimana tujuan pelaksanaan diklat yang ditetapkan. 

Ketiga, pihak DT Insani tidak melakukan asesmen terhadap peserta pelatihan, padahal 

asesmen tersebut dapat menjadi salah satu aspek yang menunjukkan ketercapaian 

pembelajaran. Hendaknya, pihak DT Insani dapat melakukan asessmen baik secara 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan kepada para peserta pelatihannya.  

Ditinjau dari kurikulum sebagai suatu program maka program diklat yang 

diselenggarakan oleh DT Insani masih belum sempurna memenuhi aspek, unsur, ataupun 

komponen yang dibutuhkan dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi suatu 

program. Kendati demikian, hasil baik yang didapatkan dari pelaksanaan program 

tersebut dapat menjadi bukti bahwa DT Insani sudah cukup baik memfasilitasi peserta 

pelatihannya dalam mempersiapkan masa pensiun. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil 

yang didapatkan dari penelitian terdahulu, disebutkan bahwa pegawai yang mendapatkan 

pelatihan pra pensiun memiliki penyesuaian diri dan kesiapan yang lebih baik daripada 

pegawai yang tidak mendapatkan pelatihan (Humaira & Rachmatan, 2017; Nugraha, 

Daga, Suwandaru, & Husni, 2024; Waluyo & Hamka, 2022). Kondisi tersebut juga 

menunjukkan bahwa peserta pelatihan diklat MPP di DT Insani telah menjangkau 

kesiapan ekonomi dalam masa transformasi menuju pensiun. Mengingat, hasil penelitian 

terdahulu menyebutkan bahwa seseorang yang tidak mendapatkan pelatihan pensiun 

menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan diri ketika pensiun (Nyangarika & Bundala, 

2020; Papalia, Olds, & Feldman, 2016; Záhorcová, Halama, Škrobáková, Bintliff, & 

Navarová, 2021). Penyesuaian diri yang didapatkan dari keikutsertaan pada diklat MPP 

(mental, spiritual, keterampilan, dan pengetahuan) juga menunjukkan bahwa peserta telah 

memiliki kesiapan fisik dan psikologis untuk bertahan dalam lingkungan masyarakat. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan diklat Masa Persiapan 

Pensiun (MPP) yang diselenggarakan oleh Duta Transformasi Insani (DT Insani) sudah 

sangat baik meski perlu penyempurnaan dalam perancangan, pelaksanaan, hingga 

evaluasinya. Keunggulan program diklat MPP dilihat dari adanya kesadaran akan 

pentingnya pelatihan persiapan masa pensiun bagi karyawan, asessmen pra pelatihan 

(asessmen diagnostik), pemilihan trainer, evaluasi terhadap trainer, evaluasi 
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penyelenggaraan diklat, dan evaluasi manajemen. Sedangkan kelemahan diklat MPP 

ditemukan pada perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi diklat. Kelemahan pada 

perancangan menunjukkan bahwa diklat MPP yang diselenggarakan oleh mereka benar-

benar berangkat dari asesmen kebutuhan. Dokumen yang memuat keseluruhan informasi 

diklat tidak menuliskan latar belakang pelaksanaan program dan landasan-landasan 

dalam pengembangan program. Selain itu, perancangan materi yang diberikan kepada 

peserta pelatihan tidak ditemukan. Hal tersebut menunjukkan adanya kemungkinan 

bahwa pelaksanaan diklat tidak berjalan secara terarah dan terstruktur. Kelemahan 

terakhir ditunjukkan pada tidak adanya asessmen terhadap peserta pelatihan secara 

individu, yakni penilaian yang mencakup pengetahuan, sikap, maupun keterampilan 

kepada para peserta pelatihannya. Maka dari itu, ditinjau dari kurikulum sebagai suatu 

program maka program diklat yang diselenggarakan oleh DT Insani masih belum 

sempurna memenuhi aspek, unsur, ataupun komponen yang dibutuhkan dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi suatu program. Kendati demikian, hasil 

baik yang didapatkan dari pelaksanaan program menunjukkan bahwa mayoritas peserta 

pelatihan merasa DT Insani sudah sangat baik memfasilitasi peserta pelatihannya dalam 

mempersiapkan masa pensiun. 

Penelitian ini menyarankan pihak DT Insani untuk melakukan evaluasi secara lebih 

holistik kepada seluruh unsur, aspek, maupun komponen yang berkaitan dengan 

pelaksanaan diklat MPP. Diharapkan DT Insani mampu melakukan perbaikan 

perancangan, penyelenggaraan, dan evaluasi program dengan berdasar pada data evaluasi 

yang didapatkan dari pelaksanaan sebelumnya. Selain itu, penelitian ini juga memiliki 

batasan. Batasan dalam penelitian ini ditunjukkan pada hasil penelitian yang hanya 

mencakup data analisis dokumen dan wawancara. Diharapkan penelitian lanjutan dapat 

melakukan analisis secara lebih mendalam, baik dari segi konteks kurikulum itu sendiri 

maupun dari segi implementasi kurikulum diklat. Penelitian ini juga memberikan 

implikasi secara teoritis dan praktis. Secara teoritis penelitian ini berimplikasi pada 

pengembangan kurikulum diklat yang lebih komprehensif dengan merujuk pada teori dan 

ilmu kurikulum. Sedang secara praktis penelitian ini berimplikasi dengan memberikan 

dorongan kepada pihak-pihak penyelenggara diklat untuk mempersiapkan program 
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diklatnya secara lebih terstruktur dan terarah sehingga pencapaian tujuan diklat dapat 

diraih dengan maksimal 
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